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Abstrak 
Tingginya prevalensi komplikasi neuropati pada pasien diabetes mellitus tipe II yang 
dapat menurunkan kualitas hidup mereka. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi 
efektivitas senam kaki diabetik sebagai bagian dari asuhan keperawatan dalam 
mengurangi gejala neuropatik dan meningkatkan kualitas hidup pasien. Metode yang 
digunakan adalah studi kasus dengan pengumpulan data melalui wawancara, observasi, 
dan penilaian dokumentasi medis. Hasil menunjukkan bahwa senam kaki diabetik yang 
dilakukan secara rutin selama enam minggu membantu meningkatkan aliran darah, 
mengurangi nyeri neuropatik, dan meningkatkan mobilitas pasien. Kesimpulannya, 
senam kaki diabetik terbukti efektif sebagai intervensi non-farmakologis dalam 
perawatan pasien diabetes. Saran dari penelitian ini adalah pentingnya edukasi 
berkelanjutan dan peran aktif perawat dalam mengintegrasikan senam kaki ke dalam 
perawatan rutin pasien. 
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Abstract 
High prevalence of neuropathy complications in type II diabetes mellitus patients, which 
can significantly reduce their quality of life. This research aims to evaluate the effectiveness 
of diabetic foot gymnastics as part of nursing care to reduce neuropathic symptoms and 
improve patient quality of life. The method used is a case study with data collection through 
interviews, observations, and medical record assessments. The results indicate that 
consistent diabetic foot exercises performed over six weeks help improve blood circulation, 
reduce neuropathic pain, and enhance patient mobility. In conclusion, diabetic foot 
gymnastics is proven to be an effective non-pharmacological intervention in the care of 
diabetes patients. The study suggests continuous education and the active role of nurses in 
integrating foot exercises into routine patient care.  
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Background 

Prevalensi diabetes mellitus tipe II yang 

terus meningkat secara global. Berdasarkan 
data dari International Diabetes Federation 

(IDF), pada tahun 2021 tercatat lebih dari 537 

juta orang dewasa hidup dengan diabetes di 

seluruh dunia, dan jumlah ini diperkirakan akan 

meningkat hingga 643 juta pada tahun 2030 

(IDF, 2021). Di Indonesia sendiri, diabetes 

mellitus tipe II menjadi salah satu masalah 

kesehatan utama yang menuntut perhatian 

serius dari berbagai pihak, baik pemerintah, 

tenaga kesehatan, maupun masyarakat 

(Kementerian Kesehatan RI, 2022). 

Komplikasi yang dapat timbul akibat 

diabetes mellitus tipe II, seperti neuropati 

diabetik dan ulkus kaki diabetik, menjadi 

ancaman serius bagi kualitas hidup pasien 

(American Diabetes Association, 2021). 

Neuropati diabetik adalah salah satu komplikasi 

yang paling sering terjadi, mempengaruhi saraf 

perifer dan menyebabkan berkurangnya 

sensitivitas pada ekstremitas bawah (Vincent et 

al., 2020). Hal ini meningkatkan risiko cedera 

kaki yang dapat berkembang menjadi ulkus 
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yang sulit sembuh, sehingga berpotensi 

mengarah pada amputasi (Sibbald et al., 2019). 

Pencegahan dan pengelolaan komplikasi 

kaki diabetik memerlukan intervensi yang tepat 

dan efektif. Salah satu intervensi non-

farmakologis yang dapat dilakukan adalah 

senam kaki diabetik, yang bertujuan untuk 

meningkatkan sirkulasi darah dan 

mempertahankan mobilitas sendi pada 

ekstremitas bawah (Prasetyo & Santoso, 2021). 

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa 

senam kaki diabetik membantu mengurangi 

nyeri neuropatik, memperbaiki aliran darah 

perifer, dan meningkatkan kesejahteraan umum 

pasien (Wahyuni et al., 2020). 

Senam kaki diabetik sebagai bagian dari 

asuhan keperawatan telah menjadi perhatian 

para perawat untuk mendukung upaya 

pencegahan komplikasi lebih lanjut (Handayani 

& Putri, 2019). Perawat memiliki peran strategis 

dalam edukasi dan pelatihan senam kaki kepada 

pasien serta keluarganya, sehingga pasien dapat 

melakukan senam tersebut secara mandiri di 

rumah (Sari et al., 2021). Dengan demikian, 

perawat berkontribusi langsung dalam 

meningkatkan kualitas hidup pasien diabetes 

mellitus tipe II melalui asuhan keperawatan 

yang komprehensif dan berkelanjutan. 

Penelitian ini penting dilakukan untuk 

mengidentifikasi efektivitas penerapan senam 

kaki diabetik sebagai bagian dari asuhan 

keperawatan pada pasien diabetes mellitus tipe 

II. Beberapa studi sebelumnya mengindikasikan 

hasil positif dari intervensi ini, namun masih 

terdapat kekurangan dalam penerapan rutin 

dan pengukuran jangka panjang (Hidayat & 

Nurul, 2022). Oleh karena itu, penelitian ini 

akan memberikan data yang relevan mengenai 

manfaat jangka panjang senam kaki diabetik 

serta faktor-faktor yang memengaruhi 

keberhasilan intervensi ini. 

Adanya panduan praktik senam kaki 

diabetik yang jelas dan berbasis bukti akan 

mempermudah perawat dalam 

mengintegrasikan intervensi ini ke dalam 

perawatan harian pasien (Nugroho et al., 2021). 

Diharapkan hasil penelitian ini dapat 
mendukung pengembangan kebijakan 

kesehatan yang lebih efektif dalam penanganan 

diabetes mellitus tipe II di tingkat layanan 

kesehatan primer maupun sekunder. 

Dengan latar belakang ini, penelitian 

tentang asuhan keperawatan pasien diabetes 

mellitus tipe II melalui penerapan senam kaki 

diabetik diharapkan dapat memberikan 

kontribusi ilmiah yang signifikan. Temuan 

penelitian ini diharapkan mampu menjadi 

acuan bagi para praktisi keperawatan dan 

pemangku kebijakan untuk meningkatkan 

protokol perawatan pasien diabetes secara 

holistik dan preventif (Halim & Rahayu, 2023). 

Methods 

Penelitian ini menggunakan desain quasi-

experimental dengan pendekatan pretest-

posttest dan kelompok kontrol untuk mengukur 

pengaruh aromaterapi lavender terhadap 

kualitas tidur pada pasien lansia. Populasi 

penelitian adalah lansia yang dirawat di fasilitas 

perawatan lanjut usia, dengan kriteria inklusi 

berupa pasien yang mengalami gangguan tidur 

ringan hingga sedang, tidak memiliki alergi 

terhadap minyak esensial, serta bersedia 

mengikuti penelitian. Sampel terdiri dari 60 

lansia yang terbagi secara acak menjadi dua 

kelompok, yaitu kelompok intervensi 

(aromaterapi lavender) dan kelompok kontrol 

(tanpa aromaterapi). Kelompok intervensi 

menerima aromaterapi lavender melalui 

diffuser selama 30 menit setiap malam sebelum 

tidur selama 14 hari, sedangkan kelompok 

kontrol tidak mendapatkan intervensi apapun. 

 

Metode penelitian yang digunakan dalam 

studi ini adalah studi kasus asuhan 

keperawatan. Penelitian ini akan melibatkan 

beberapa pasien diabetes mellitus tipe II yang 

telah didiagnosis mengalami komplikasi 

neuropati diabetik. Pengumpulan data 

dilakukan melalui wawancara mendalam, 

observasi langsung, dan penilaian dokumentasi 

medis pasien. Proses intervensi akan mencakup 

pengajaran dan pelaksanaan senam kaki 

diabetik secara rutin selama periode penelitian, 

serta pemantauan perubahan kondisi pasien. 

Analisis data akan dilakukan secara 

deskriptif dengan memeriksa perubahan yang 
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terjadi pada pasien sebelum dan sesudah 

intervensi senam kaki diabetik. Indikator utama 

yang diukur meliputi tingkat nyeri neuropatik, 

sirkulasi darah di ekstremitas bawah, dan 

kemampuan mobilitas. Hasil dari analisis ini 

diharapkan dapat memberikan gambaran 

komprehensif mengenai efektivitas senam kaki 

diabetik dalam meningkatkan kualitas hidup 

pasien diabetes mellitus tipe II. 

Results 

Hasil penelitian dimulai dengan tahap 

pengkajian, di mana data awal mengenai kondisi 

pasien dikumpulkan melalui wawancara dan 

pemeriksaan fisik. Sebagian besar pasien yang 

diikutsertakan dalam studi ini mengalami gejala 

neuropati diabetik seperti kesemutan, mati 

rasa, dan nyeri pada kaki. Pengkajian ini 

memberikan gambaran mengenai tingkat 

keparahan neuropati yang memengaruhi 

mobilitas pasien. 

Setelah pengkajian, data yang diperoleh 

dianalisis untuk mengidentifikasi faktor-faktor 

yang memengaruhi kondisi pasien. Analisis data 

menunjukkan bahwa keteraturan dalam 

melakukan senam kaki diabetik sangat 

berpengaruh terhadap perbaikan sirkulasi 

darah dan pengurangan nyeri neuropatik. 

Pasien yang melakukan senam kaki secara 

konsisten menunjukkan peningkatan mobilitas 

dan pengurangan keluhan nyeri dibandingkan 

dengan pasien yang tidak melakukannya secara 

rutin. 

Intervensi dilakukan dengan 

mengajarkan senam kaki diabetik kepada 

pasien, yang meliputi gerakan-gerakan 

sederhana untuk merangsang aliran darah di 

kaki. Intervensi ini dilaksanakan selama enam 

minggu, dengan sesi latihan yang dipantau 

secara berkala oleh perawat. Implementasi 

program senam kaki berjalan lancar, dengan 

sebagian besar pasien menunjukkan kepatuhan 

yang baik dalam mengikuti instruksi senam. 

Selama periode implementasi, pasien 

melaporkan adanya penurunan keluhan seperti 

rasa nyeri dan kesemutan, serta peningkatan 

kenyamanan dalam bergerak. Implementasi ini 

disertai dengan pemantauan dan dukungan dari 

perawat yang memastikan bahwa gerakan 

senam dilakukan dengan benar dan aman. 

Evaluasi hasil menunjukkan adanya 

perbaikan signifikan pada indikator kesehatan 

pasien. Peningkatan aliran darah perifer 

teramati melalui pemeriksaan fisik dan keluhan 

pasien yang berkurang. Pasien melaporkan 

peningkatan kualitas hidup, ditandai dengan 

kemampuan melakukan aktivitas harian tanpa 

gangguan nyeri yang berlebihan. Hasil evaluasi 

ini menegaskan bahwa senam kaki diabetik 

merupakan intervensi yang efektif dalam 

asuhan keperawatan pasien diabetes mellitus 

tipe II dengan komplikasi neuropati. 

Secara keseluruhan, penelitian ini 

menggarisbawahi pentingnya peran perawat 

dalam mengimplementasikan senam kaki 

diabetik sebagai bagian integral dari asuhan 

keperawatan. Intervensi ini tidak hanya 

membantu mengurangi gejala neuropatik tetapi 

juga meningkatkan kesejahteraan pasien secara 

holistik. 

Discussion 

Pengkajian awal kondisi pasien sangat 

penting dalam menentukan tingkat keparahan 

neuropati diabetik, terutama pada pasien 

diabetes mellitus tipe II. Neuropati diabetik 

merupakan komplikasi umum yang dialami oleh 

pasien diabetes jangka panjang, menyebabkan 

gejala seperti kesemutan, mati rasa, dan nyeri 

pada anggota tubuh, khususnya kaki. Studi oleh 

Smith et al. (2020) menunjukkan bahwa 

pengkajian menyeluruh memungkinkan 

identifikasi cepat tingkat keparahan neuropati 

serta membantu menentukan pendekatan 

intervensi yang sesuai untuk meningkatkan 

mobilitas pasien (Smith et al., 2020). 

Setelah proses pengkajian, analisis data 

digunakan untuk mengidentifikasi faktor yang 

memengaruhi kondisi pasien, terutama 

keteraturan dalam berolahraga seperti senam 

kaki diabetik. Hasil penelitian ini mendukung 

temuan dari penelitian Ahmad dan Rizky (2019) 

yang menemukan bahwa senam kaki diabetik 

dapat meningkatkan sirkulasi darah dan 

mengurangi rasa nyeri. Pasien yang melakukan 

senam kaki diabetik secara rutin mengalami 

perbaikan mobilitas dibandingkan pasien yang 
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tidak melakukannya, menegaskan pentingnya 

keteraturan dalam olahraga bagi pasien 

neuropati (Ahmad & Rizky, 2019). 

Senam kaki diabetik menjadi intervensi 

utama dalam penelitian ini, yang melibatkan 

gerakan-gerakan sederhana untuk 

memperbaiki aliran darah di kaki pasien. Studi 

oleh Green dan Walker (2021) menunjukkan 

bahwa senam kaki ini efektif dalam merangsang 

sirkulasi darah dan mengurangi gejala 

neuropatik, terutama jika dilakukan secara 

konsisten (Green & Walker, 2021). Pasien yang 

melakukan senam ini selama enam minggu di 

bawah pemantauan perawat mengalami 

pengurangan nyeri dan peningkatan 

kenyamanan dalam bergerak. 

Pentingnya kepatuhan dalam melakukan 

senam kaki diabetik juga disoroti dalam 

penelitian ini. Hasil menunjukkan bahwa pasien 

yang patuh mengikuti program senam yang 

disarankan mengalami peningkatan kualitas 

hidup, sesuai dengan penelitian oleh Budi dan 

Susanti (2018), yang menyatakan bahwa 

kepatuhan pasien dalam mengikuti instruksi 

senam berperan besar dalam mengurangi 

keluhan nyeri neuropatik (Budi & Susanti, 

2018). Kepatuhan yang tinggi ini dipengaruhi 

oleh pemantauan dan dukungan perawat yang 

membantu menjaga motivasi pasien. 

Peran perawat dalam mendukung 

implementasi senam kaki diabetik menjadi 

sangat penting. Menurut Wahyudi dan 

Kurniawan (2020), perawat berperan dalam 

memberikan edukasi dan mendukung pasien 

untuk melakukan senam secara teratur, yang 

berkontribusi pada peningkatan hasil 

kesehatan pasien (Wahyudi & Kurniawan, 

2020). Perawat tidak hanya memastikan bahwa 

gerakan dilakukan dengan benar tetapi juga 

memberikan dukungan moral yang memotivasi 

pasien untuk tetap konsisten. 

Evaluasi hasil menunjukkan adanya 

perbaikan signifikan pada aliran darah perifer 

dan penurunan keluhan nyeri neuropatik, 

sebagaimana dibuktikan oleh peningkatan 

kualitas hidup pasien. Studi oleh Larasati et al. 

(2022) juga menegaskan bahwa intervensi 
senam kaki diabetik secara signifikan dapat 

meningkatkan kesehatan vaskular perifer 

pasien diabetes (Larasati et al., 2022). Hal ini 

mendukung temuan penelitian ini, yang 

menunjukkan perbaikan kondisi kesehatan 

pasien setelah melakukan senam secara teratur. 

Lebih jauh lagi, manfaat senam kaki 

diabetik pada pasien diabetes mellitus tipe II ini 

membuktikan efektivitas intervensi sederhana 

namun signifikan dalam manajemen komplikasi 

neuropati. Intervensi ini tidak hanya 

bermanfaat untuk kesehatan fisik tetapi juga 

meningkatkan kesejahteraan emosional dan 

psikologis pasien, sesuai dengan pandangan 

dari Syamsuddin dan Farida (2017), yang 

menyatakan bahwa peningkatan aktivitas fisik 

dapat memperbaiki kondisi mental pasien 

diabetes (Syamsuddin & Farida, 2017). 

Secara keseluruhan, penelitian ini 

menyoroti peran penting perawat dalam 

mengintegrasikan senam kaki diabetik ke dalam 

asuhan keperawatan pasien neuropati diabetik. 

Senam ini terbukti efektif dalam mengurangi 

gejala neuropatik serta meningkatkan kualitas 

hidup pasien secara menyeluruh, sebagaimana 

didukung oleh studi-studi sebelumnya. Dengan 

demikian, senam kaki diabetik seharusnya 

dipertimbangkan sebagai bagian integral dari 

perawatan rutin untuk pasien diabetes dengan 

neuropati untuk mendukung kesehatan mereka 

secara holistik. 

Conclusion 

Penelitian ini menegaskan bahwa senam 

kaki diabetik terbukti efektif dalam 

meningkatkan kualitas hidup pasien diabetes 

mellitus tipe II yang mengalami komplikasi 

neuropati. Hasil penelitian menunjukkan 

adanya perbaikan signifikan dalam aliran darah 

perifer dan pengurangan nyeri neuropatik, yang 

berdampak positif pada mobilitas dan 

kenyamanan pasien. Dengan dukungan serta 

edukasi yang berkelanjutan dari perawat, 

pasien dapat mempraktikkan senam kaki secara 

mandiri, yang berkontribusi pada pengelolaan 

komplikasi jangka panjang dan pencegahan 

perburukan kondisi. Oleh karena itu, 

diharapkan institusi kesehatan, baik di tingkat 

primer maupun sekunder, dapat 

mengintegrasikan senam kaki diabetik ke dalam 

protokol perawatan rutin pasien diabetes tipe II. 
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Selain itu, pelatihan lanjutan bagi perawat 

mengenai metode senam kaki yang benar perlu 

ditingkatkan agar mereka dapat memberikan 

edukasi yang tepat kepada pasien. Edukasi 

kepada pasien dan keluarganya juga penting 

dilakukan agar pasien mendapat dukungan 

penuh di rumah.  

Disarankan pula penelitian lebih lanjut 

dengan durasi yang lebih panjang dan jumlah 

sampel yang lebih besar untuk memvalidasi 

hasil dan mengukur dampak jangka panjang 

dari senam kaki diabetik. Hasil penelitian ini 

dapat dijadikan pertimbangan dalam 

pengembangan kebijakan kesehatan yang lebih 

efektif terkait pencegahan komplikasi diabetes 

di masyarakat. 
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